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ABSTRACT 

 

 The study was conducted to analyze whether there were differences in company operations before and 

after certification and consumer perceptions of differences before and after halal certification. The object of this 

research is a company engaged in the bakery food industry, Pitaloka Bakery, which has had halal certification 

since 2010. Data collection using interview methods and documentation and data analysis using data 

triangulation techniques. 

 The results of this study indicate that Pitaloka Bakery understands and understands about halal 

certification and the majority of consumers also understand about halal certification. There is no difference in 

the production process of Pitaloka Bakery, but there are differences in terms of the raw materials used, namely 

in the 90s due to lack of information and information from the authorities in managing certification. 
Keywords: Halal Understanding, Halal Certification, Differences Before and After Halal Certification. 

 

Pendahuluan 

Pada saat ini kita tidak dapat terhindar dari adanya pengaruh globalisasi, termasuk dalam 

masalah pangan. Berbagai produk pangan yang berasal dari dalam maupun luar negeri semakin 

membanjiri pasar Indonesia. Sementara itu reaksi konsumen di Indonesia sendiri sangat 

menyambut baik beredarnya produk-produk dari luar maupun dalam, khususnya pada produk 

pangan. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh adanya peningkatan jumlah penduduk Indonesia, 

sehingga pertumbuhan ekonomi Indonesia juga ikut meningkat. Dengan adanya peningkatan 

jumlah penduduk Indonesia, tingkat kebutuhan dan daya beli masyarakat juga ikut meningkat. 

Dalam sisi yang berbeda, manusia bersaing untuk mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan hanya untuk kepuasan sesaat.  

Kebutuhan seperti sandang, pangan dan papan selalu meningkat setiap tahun, oleh karena itu 

banyak produsen mulai berlomba-lomba memproduksi makanan dan minuman yang beragam 
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untuk menguasai pasar yang ada . Produsen yang sadar akan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat juga memilik caranya masing-masing agar dapat menarik konsumennya. Salah 

satunya yang dapat menarik minat konsumen yaitu mencantumkan logo yang akan 

umemberikan ciri khas suatu produk yang mereka buat dan mudah dikenal masyarakat secara 

luas. 

Masyarakat di era sekarang ini banyak yang belum secara seksama memperhatikan jaminan 

terhadap produk yang akan dibeli. Mereka masih apatis akan hal-hal yang sebenanya adalah baik 

untuk mereka sendiri. Label Halal dalam hal ini termasuk penting untuk dipertimbangkan dalam 

membeli suatu produk, dengan adanya label halal masyarakat sebenarnya akan mendapatkan 

jaminan sebuah produk yang aman untuk dikonsumsi. 

 Padahal di Indonesia sendiri, dengan populasi umat muslim mencapai 90 persen dari jumlah 

penduduk di Indonesia, sehingga kehalalan suatu produk perlu untuk dipertimbangkan. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2010 Indonesia adalah salah satu negara 

dengan populasi muslim terbesar di seluruh dunia. Pada saat ini diperkirakan bahwa jumlah 

umat Muslim mencapai 207 juta orang, berdasarkan data laporan tahunan kehidupan keagamaan 

di Indonesia tahun 2013, dengan jumlah penduduk sebanyak 237.641.326 orang. Jumlah 

penduduk muslim Indonesia 207.176.162 orang, maka persentase penduduk muslim mencapai 

87,21%. Sebagai salah satu negara yang mayoritas muslim terbesar di dunia, Indonesia bisa 

menjadi pangsa pasar yang berpotensi tinggi untuk produk-produk halal. Dan harapannya 

konsumen muslim yang menjadi pangsa pasar para produsen  tidak hanya mengedepankan nilai 

guna dari barang yang akan dibeli tetapi juga mempertimbangkan manfaat dari membeli produk 

tersebut untuk dikonsumsi  

Di dalam melakukan produksi suatu produk, produsen yang telah memiliki sertifikasi halal 

wajib memikirkan bahan baku hingga proses dalam produksinya. Dengan adanya lebel halal 

disuatu produk secara tidak langsung juga sebagai tanggung jawab produsen untuk memberikan 

yang terbaik untuk konsumennya seperti yang telah diajarkan dalam agama islam, sehingga 

produk yang akan dijual terjamin status halalnya dan kesehatannya secara hukum.  

Banyaknya kebutuhan dari masyarakat Indonesia membuat produk di Indonesia sendiri 

menjadi sangat bervariasi. Banyaknya variasi dari berbagai produk ini akan mengakibatkan 

dilema bagi masyarakat Indonesia sendiri. Di satu sisi banyak pilihan bagi masyarakat, dan di 

satu sisi lainnya masyarakat harus mengerti dan faham status produk yang akan dikonsumsinya. 

Yaitu makanan yang telah mendapatkan jaminan halal sebuah sertifikat halal dari produsen 

makanan tersebut. 

Karena didalam ajaran islam terdapat anjuran untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan 

menjauhi makanan yang haram. Seperti perintah Allah Swt. didalam kitab Alquran surah Al-

Baqarah ayat 168 dan Al-Baqarah ayat 173 yang berbunyi : 

Al-Baqarah ayat 168 : 

  

َعَ ي َ مأ َُل كُ َّه ن ِ إ َ َۚ انِ ط  يأ َالشَّ اتِ طُو  واَخُ عُ ِ ب َّ ت َت  لً  اَو  ا ب ِّ ي َط  لًا لَ  َح  ضِ اَفِيَالْأ رأ مَّ ُواَمِ ل َكُ َّاسُ لن اَا ه  ُّ ي أ  ٌَ اَ ي ِ ب َمُ و  َدُُ
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Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, 

dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu.”( Al-Baqarah ayat 168) 

 

Al-Baqarah ayat 173 : 

 

َ ۖ َ ِ َاللََّّ رِ يأ غ  ِ ل َ هِ ِ َب لَّ هِ
ُ َأ ا م  َو  يرِ زِ نأ خِ

أ َال م  حأ ل  َو  م  الدَُّ َو  ة  ت  يأ م  أ َال مُ كُ يأ ل  َع  م  رَّ َح  ا َّم  ن ِ َإ َاللََّّ  نَّ ِ َإ ۚ َ هِ يأ ل  َع  م  ثأ ِ َإ َف لَ  ادٍ َع  لً  َو  اغٍ َب  ر  يأ َغ  رَّ
طُ َاضأ ٌِ م  ف 

يمَ  حِ َر  ُور  ف  غ 

Artinya  : “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan 

binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Qs. Al- Baqarah 173). 

Realita di Indonesia saat ini masih banyak perusahaan produk makanan yang apatis bahkan 

hampir tidak peduli dan cenderung meremehkan kehalalan makanan yang dikonsumsinya. 

Kesadaran tentang makanan yang halal tidak hanya terjadi pada negara-negara minoritas muslim 

tetapi terjadi di negara yang mayoritas muslim. Namun belum ada literature yang signifikasn 

yang mencerminkan kesadaran dan persepsi halal dikalangan masyarakat muslim (Salman,2011). 

Padahal agar dapat bersaing dan unggul, di negara yang dimana masyarakatnya adalah 

mayoritas muslim perusahaan dituntut menerapkan praktek-praktek pengelolaan produk mereka 

dengan baik sesuai dengan lingkungan sekitar. Maka salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh 

industri untuk dapat bersaing dan unggul dalam hal ini menerapkan praktek pengelolaan 

operasional yang terbaik.  

 

KAJIAN TEORI 

Manajemen Operasi 

Menurut Heizer dan Render (2011), manajemen operasi atau operasional merupakan serangkaian 

kegiatan yang menghasilkan nilai dalam bentuk produk dan jasa melalui proses transformasi input 

menjadi output. Kegiatan menciptakan produk dan jasa tersebut dilakukan dalam organisasi.  

Penelitian Herjanto (2007), Manajemen operasional adalah suatu kegiatan yang memiliki hubungan 

dengan membuat barang, jasa, dan kombinasi keduanya. Memalui beberapa tahapan proses dari 

sumber daya diproduksi menjadi output yang diinginkan. Menurut Ishak (2010), manajemen operasi 

berkaitan dengan produksi barang dan jasa dalam organisasi. Manajemen operasi tidak hanya 

bekerja pada industri manufaktur, tetapi juga dapat bekerja pada industri jasa.  

Menurut pendapat Hasan (2011), manajmen operasional merupakan sebuah proses mengubah 

input menjadi output yang menghasilkan barang ataupun jasa, melalui kegiatan merencanakan, 

pengorganisasian, pengarahan dan mengawasi. Haming dan Nurnajamuddin (2007) juga 

berpendapat mengenai manajmen operasional, yaitu aktivitas manajemen yang kompleks dan 

termasuk dalam perencanaan produksi, pengorganisasian sumber daya, mengarahkan operasi dan 
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personal, serta sebagai sistem memonitor prestasi kerja. Manajemen operasi dapat memperbaiki 

produktivitas yang memperbaiki kesehatan keuangan sebuah organisasi, serta membantu organisasi 

memenuhi prioritas kompetitif pelanggan. Sedangkan menurut pendapat Daft (2006), Manajemen 

operasional adalah bidang dalam manajemen yang dikhususkan pada produksi barang, 

menggunakan alat dan teknik khusus dalam memecahkan masalah produksi.  

Berdasar beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen oprasional 

merupakan serangkaian aktivitas untuk menciptakan barang atau jasa yang dilakukan melalui proses 

transformasi sumber daya produksi (input) sehinga menghasilkan sebuah keluaran (output) yang 

diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. 

Proses Manajemen Operasional Heizer dan Render (2011) 

 

Konsep Halal 

Halal artinya dibenarkan atau dibolehkan. Halal artinya diperbolehkan dan diizinkan dan 

sebaliknya haram artinya terlarang atau illegal, umumnya terkait dengan penyembelihan ritual islam 

dengan konsumsi muslim (Bergeaud-Blackler, 2007), halal menyebar ke setiap aspek kehidupan 

termasuk bisnis dan manajemen. Dalam agama Islam halal sangat penting untuk sebagai dasar dari 

apa yang akan dimakan. Produsen saat ini yang telah mendapatkan sertifikat halal biasanya akan 

mencantumkan logo halal agar konsumen percaya dan yakin dalam membeli produk. 

Prinsip makanan yang halal menurut Dr. Yusuf al-Qardhawi sebagai panduan umum dan agar 

mudah dipahami ada 10 perkara dalam bukunya yang berjudul “al halal wa al haram fi al islam” yaitu 

sebagai berikut. 

1. Penentuan halal-haram adalah hak mutlak Allah Swt. 

2. Mengharamkan yang halal dan sebaliknya adalah syirik. 

3. Perkara haram akan menimbulkan keburukan dan mudarat. 

4. Setiap yang halal tidak memerlukan yang haram. 

5. Perantara yang haram adalah haram. 

6. Bersiasat terhadap yang haram adalah haram. 

7. Niat baik tidak menghalalkan yang  haram. 

Input Proses Transformasi Output 

 Money 

 Material 

 Method 

 Man 

 Machine 

 Market  

 Barang 

 Jasa 

 Planning 

 Organizing 

 Actuating 

 Controlling 
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8. Jauhilah syubhah agar tidak terjatuh dalam perkara haram. 

9. Yang haram berlaku untuk semua orang. 

10. Dalam kondisi darurat membolehkan yang dilarang. 

Oleh karena itu, garis panduan tersebut hendaklah dijadikan sebagai panduan oleh semua umat 

muslim agar dapat memudahkan dalam memilih makanan yang halal dengan panduan tersebut. 

Kebalikan dari halal adalah haramyang artinya tidak diperbolehkan, tidak dibernarkan, tidak sah 

menurut hukum islam. sedangkan mushbooh (syubha, shubhah, dan mashbuh) masih 

dipertanyakan, dan meragukan oleh karena itu sebaiknya dihindari. Halal atau tidaknya suatu 

produk sebenarny sudah dijelaskan dalam Alquran dan juga hadits. Seperti dalam QS. Al An-am 

ayat 119 yang artinya : “…sesungguhnya Allah tealh menjelaskan kepadamu apa-apa yang diharamkanNya 

atas kamu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya…”  

Dalam Surat al-Baqarah: 168 Allah berfirman: “Wahai Manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. 

 

Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal adalah suatu jaminan aman dari produsen yang dibuat oleh MUI untuk konsumen 

terutama konsumen muslim agar dapat memilih makanan yang baik untuknya sesuai aturan agama 

islam. Produk makanan yang telah memiliki sertifikasi halal adalah produk yang didalam 

pengolahannya memenuhi kriteria standar keamanan dan kebersihannya. (Lada et al.,2009). 

Menurut pendapat Zailani, omar, dan kepong (dalam waskito,2015) sertifikasi halal merupakan 

pengujian terhadap makanan dimulai dari persiapan, penyembelihan, pembersihan, mulai dari 

persiapan, penyembelihan, pembersihan, perawatan, penyimpanan, hingga pemindahan berdasar 

praktik manajemen yang baik pula (dalam Waskito, 2015). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sertifikasi halal adalah 

merupakan masalah utama dari hukum Islam dan merupakan prosedur yang bisa dijadikan 

panduan untuk membuktikan suatu produk baik, dijamin aman, bersih, sehat, dan baik untuk 

dikonsumsi umat muslim. 

LPPOM MUI adalah lembaga independen yang bertugas kuat meneliti, mengkaji, menganalisa 

dan memutuskan apakah produk baik bagi kesehatan dan baik dari sisi pengajaran agama Islam 

yakni halal atau boleh dan baik dikonsumsi terutama bagi umat muslim di Indonesia. LPPOM MUI 

beridiri sejak tanggal 6 januari 1989 dengan berdasarkan surat keputusan MUI dengan Nomor : 

Kep./18/MUI/I/1989, LPPOM MUI berhak untuk mengeluarkan sertifikasi halal di Indonesia dan 

sebagai rencana kegiatan pelaksanaan pemeriksaan produk halal yang kemudian disebut sertifikasi 

halal. 
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GAMBAR 2.2. 

Logo resmi Halal resmi MUI dan logo halal bukan resmi 

 

Proses sertifikasi halal ini dimaksudkan agar mendapatkan jaminan produk halal. Proses 

sertifikasi halal dilakukan dengan cara penelusuran secara mendalam untuk mengetahui secara pasti 

apakah bahan baku yang digunakan dan proses produksi dalam pembuatan suatu produk makanan 

terjamin halal dan dilakukan dengan konsisten atau tidak oleh produsen tersebut. Hasil dari proses 

diatas adalah penerbitan sertifikat halal yang mana jika produsen telah lolos dan memenuhi syarat 

halal dari MUI yaitu sebuah pernyataan halal dari produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 

berdasar hasil audit dan kajian fatwa dari MUI. Terbitnya sertifikat halal suatu perusahaan 

dimaksudkan agar konsumen terlindungi dari produk-produk yang tidak halal. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di Pitaloka Bakery, jalan kebun raya no. 19A Yogyakarta. Subjek 

dalam penelitian ini adalah manajer Pitaloka Bakery, karyawan, dan konsumen yang membeli 

produk di Pitaloka Bakery. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah adanya perbedaan 

dalam sistem operasional sebelum dan sesudah sertifikasi halal dari Pitaloka Bakery dan bagaimana 

persepsi dari manajer, karyawan, dan konsumen terhadap perbedaan sebelum dan sesudah 

sertifikasi halal. Jenis data yang digunakan data primer yang berupa hasil wawancara dan observasi 

secara langsung pada Pitaloka Bakery. Teknik pengambilan data adalah purposive sampling yang 

mana kriteria untuk pengambilan data yaitu owner, karyawan yang mengetahui mengenai sertifikasi 

halal dan pelanggan di Pitaloka Bakery. 

Teknik analisis data penyusunan secara sistematis dan tersusun dari perolehan data hasil 

wawancara, proses dilapangan, serta dokumentasi dengan proses kategori data, dijabarkan dalam 

unit kecil, disusun kedalam pola, memilah hal-hal penting untuk penelitian, lalu membuat 

kesimpulan agar mudah dipahami (Sugiyono,2013). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Profil Responden 

Responden dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 24 orang, dengan klasifikasi manajer 1 

orang, karyawan 1 orang, dan konsumen sebanyak 22 orang. Data dikumpulkan dengan wawancara 

observasi dan kuisioner, responden dipilih untuk internal perusahaan berdasarkan pemahaman 

tentang perusahaan dalam hal ini adalah manajer dan karyawan bagian frontliner. Sedangkan untuk 

konsumen dipilih secara convenience sampling/kemudahan akses. Profil responden secara rinci dapat 

dilihat pada tabel 4.2 . 

Tabel 4.2 
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Profil Responden 

Karakteritik Responden Jumlah per (orang) Persentase(%) 

Status 

 

Manajer 1  4% 

Karyawan 1  4% 

Konsumen 22  92% 

Kelompok 

Umur 

17-24 15  62% 

25-32 4 17% 

33-41 3 13% 

>41 2 8% 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 11 46% 

  Perempuan 13 54% 

 Data primer, diolah 2018 

1. Manajer 

Manajer sebagai responden sebanyak 1 orang, manajer disini adalah anak dari owner 

Pitaloka Ibu Elvie dan juga sebagai responden kunci dari penelitian ini. Manajer sebagai 

filter dari mulai rasa sampai dengan urusan supplier. 

2. Karyawan  

Karyawan dalam penelitian ini berjumlah 1 orang, karyawan sudah berpengalaman 

sudah bekerja lebih dari 10 tahun. Bekerja sebagai frontliner di Pitaloka. 

3. Konsumen 

 Konsumen dalam penelitian ini berjumlah 22 orang konsumen.  Konsumen yang 

dijadikan responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang sering membeli produk 

di Pitaloka dan rata-rata telah berlangganan lebih dari 2 tahun.  Konsumen ini berasal dari 

daerah Yogyakarta dan sekitarnya. 

Secara lebih rinci konsumen sebagai responden dalam penelitian ini diminta menjawab 

tentang lama menjadi konsumen Pitaloka Bakery dan alasan memilih produk Pitaloka Bakery. 

Tabel 4.3 

Profil konsumen berdasarkan lama menjadi pelanggan 

Per(tahun) 
Jumlah Persentase(%) 

1-3  17 77.3% 

4-5 4 18.2% 

>5 1 4.5% 

Jumlah 22 100% 

   Data diolah,2018 



8 
 

 
 

Berdasarkan profil tersebut mayoritas responden menjadi pelanggan Pitaloka baru 1-3 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pelanggan tetap loyal terhadap Pitaloka Bakery. 

Mengingat saat ini banyak bermunculan usaha sejenis. Untuk lebih mendapat gambaran 

alasan konsumen tersebut membeli produk Pitaloka Bakery adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Rekapitulasi jumlah konsumen tentang alasan memilih produk Pitaloka Bakery 

Alasan Jumlah 

 

Rasa Enak 13 

Harga Terjangkau 4 

Dekat 6 

Pelayanan Ramah 4 

         Sumber data primer diolah,2018 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pemahaman Tentang Sertifikasi Halal 

Dewasa ini masalah pangan halal telah menjadi bagian dari isu-isu global menyusul adanya 

temuan bahwa beberapa produk olahan masih ada yang terindikasikan mengandung bahan baku 

berasal dari bahan haram. Produk halal adalah produk yang memenuhi syarat kehalalan sesuai 

dengan syariat Islam, yaitu: tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi, bangkai, 

darah dan binatang yang dalam proses penyembelihannya tidak menyebut nama Allah. Sertifikasi 

halal dalam dunia bisnis sudah menjadi kewajiban untuk produk terdapat label halal di dalam 

produknya dikarenakan sebagai jaminan atas produk yang dijual serta meningkatkan kepercayaan 

dan kepuasan kepada konsumen. 

Dalam bagian ini dijelaskan tentang pemahaman responden mengenai sertifikasi halal 

produk. Pemahaman responden diperoleh dari hasil wawancara terhadap manajer dan karyawan, 

sedangkan untuk konsumen berdasarkan jawaban secara tertulis melalui kuisioner. 

Berikut ini pemaparan tentang pemahaman responden mengenai sertifikasi halal 

Manajer Pitaloka Bakery 

Jawaban Manajer Pitaloka Bakery ketika ditanya tentang sertifikasi halal adalah sebagai 

berikut : 

“Sertifikasi Halal adalah legalitas untuk industri makanan dan memang belakangan ini 

memang sudah menjadi kebutuhan pasar, jadi konsumen yang meminta legalitas tentang 

halal sebagai jaminan dari apa yang mereka makan”.  
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Sertifikasi halal di era sekarang ini sudah menjadi kebutuhan pasar,di karenakan konsumen 

sudah mulai paham terhadap apa yang akan mereka konsumsi. Sebuah Label sertifikat halal sudah 

mulai menjadi fokus utama konsumen dalam membeli sebuah produk terutama makanan. Dalam hal 

ini dengan mendaftarkan sertifikasi halal dan memcantumkan label halal di kemasan produk 

produsen sudah cukup menjelaskan bahwa keseluruhan proses dari proses awal pembuatan sampai 

proses penyelesaian produk sampai ke tangan pelanggan dijamin aman dan halal. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa manajer Pitaloka Bakery sangat 

memahami pentingnya sertifikasi halal pada produknya. Manajer merasa bahwa dengan sertifikasi 

halal tersebut Pitaloka Bakery tidak mendzolimi pelanggan dengan kejelasan dan fakta bahwa 

produk mereka aman dan halal. Oleh karena itu manajer melakukan berbagai upaya untuk 

pengajuan sertifikasi halal, walaupun dengan biaya yang relatif mahal. 

Karyawan Pitaloka Bakery 

Dalam hal ini peneliti juga menggali informasi kepada karyawan bagian frontliner yang ada di 

Pitaloka Bakery yang telah bekerja lebih dari 10 tahun melaui wawancara. Karyawan juga termasuk 

aset penting dalam perusahaan karena mengetahui atmosfer yang terjadi dalam perusahaan, 

termasuk pengetahuan tentang sertifikasi halal. Hasil dari wawancara terhadap salah satu karyawan 

Pitaloka Bakery mengatakan bahwa: 

“Sertifikat halal itu untuk menjamin produk yang kami jual tuh bisa dipercaya dan itu udah 

dicantumkan logo halal di produk supaya pelanggan tau bahwa produk dari Pitaloka Bakery 

telah mendapatkan sertifikasi halal”.  

Berdasarkan jawaban tersebut menunjukkan bahwa karyawan Pitaloka Bakery cukup paham 

dengan sertifikasi halal dan manfaatnya. Kesadaran para pengusaha produk makanan untuk 

mencantumkan label halal pada produknya agar konsumen terutama muslim lebih notice dan 

percaya akan produk yang dijual aman dan dapat dipertanggungjawabkan, dan sebagai produsen 

Pitaloka Bakery tidak ingin sama sekali menipu pelanggan dengan tidak memberikan yang terbaik 

sebagai tanggungjawab produsen kepada konsumen.  

Konsumen Pitaloka Bakery 

Sebanyak 22 konsumen Pitaloka Bakery ditanya pemahaman mereka tantang sertifikasi halal 

melalui kuisioner tertulis. Sebelumya konsumen-konsumen tersebut juga diminta mengisi tentang 

pernah atau tidaknya mereka menanyakan tentang sertifikasi halal kepada pemilik atau manajer atau 

karyawan Pitaloka Bakery. Hal ini menunjukkan tingkat kepedulian konsumen tentang sertifikasi 

halal. 

Tabel 4.5 
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Jawaban responden tentang pernah atau tidaknya menanyakan jaminan halal 

Jawaban 

Responden 

Jumlah Persentase(%) 

Pernah  8 36% 

Tidak pernah 14 63% 

Jumlah 22 100% 

 

Secara umum konsumen-konsumen Pitaloka Bakery telah menunjukkan tingkat kepedulian 

yang tinggi, walaupun tidak semua menanyakan tentang sertifikasi halal kepada Pitaloka Bakery. 

Karena pada produk Pitaloka Bakery sendiri telah memiliki logo sertifikasi halal dan logo tersebut 

sudah cukup bagi konsumen untuk percaya bahwa produk Pitaloka Bakery aman dan halal.  

Beberapa konsumen Pitaloka Bakery memberikan tanggapan yang sama akan adanya 

sertifikasi halal di sebuah industri makanan tepatnya Pitaloka Bakery yaitu jaminan atas asal usul 

makanan dan tentunya aman untuk dikonsumsi.  

Tabel 4.6 

Pemahaman konsumen tentang sertifikasi halal 

Keterangan Jumlah Persentase(%) 

Mengerti dan faham  19 86.3% 

Tidak tahu 3 13.7% 

Jumlah   22 100% 

    Data primer diolah,2018   

Berdasarkan tabel 4.5, menunjukka bahwa hamper seluruh responden mengerti dan faham 

mengenai sertifikasi halal. 19 dari 22 responden sepakat, mengerti dan faham bahwa sertifikasi halal 

dalam perusahaan adalah suatu bukti jaminan apa yang akan mereka konsumsi adalah halal tanpa 

harus menanyakan kepada produsen. Asas kepercayaan ini yang menjadi tantangan tanggungjawab 

produsen terhadap konsumen yang mana harus menjaga produknya dalam keadaan baik dalam hal 

bahan baku, proses pembuatan hingga sampai kepada tangan konsumen sesuai dengan label halal 

yang bisa dilampirkan, baik dalam kemasan produk maupun lampiran sertifikat halal yang 

didapatkan dari MUI. Sementara 3 lainnya menuliskan tidak tahu tentang sertifikasi halal. 

Secara lebih rinci berikut adalah rekapitulasi pemahaman tentang pengertian sertifikasi halal : 

Tabel 4.7 

Pengertian menurut konsumen tentang sertifikasi halal 

No. Pengertian Sertifikasi Halal Jumlah  Persentase (%) 
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1 Bukti suatu Produk halal 11 50% 

2 Jaminan halal dari MUI 7 31.8% 

3 Sudah mendapat izin dari 

dinas kesehatann untuk 

produk makanan 

1 4.6% 

4 Tidak tahu 3 13.6% 

     Jumlah Total 22 100% 

 

Dari 22 konsumen hanya 3 orang yang tidak tahu tentang sertifikasi halal, sedangkan 

mayoritas telah paham dan tahu konsekuensi dan manfaat dari sertifikasi halal. Ini menunjukkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya sertifikasi halal. 

Perbedaan Sebelum dan Setelah Sertifikasi Halal Menurut Narasumber 

Manajer Pitaloka Bakery 

Pitaloka Bakery termasuk industri makanan yang manajemennya sangat ketat terhadap produk 

yang mereka hasilkan, mulai dari pemasok hingga produk sampai ke tangan konsumen. menurut 

manajer Pitaloka : 

” Tidak ada perbedaan dalam hal produksi, tetapi adanya perbedaan dalam hal bahan baku yang 

digunakan dahulu sekitaran tahun 90an yaitu penggunaan rum dan kuas pengolesan dan sekarang 

telah diganti dengan bahan dari nylon untuk kuas dan yang sudah wajib otomatis sudah memiliki 

sertifikasi halal tetapi masalah pembuatan /proses itu tidak ada” 

Dalam hal manajemen produksi Pitaloka Bakery tidak ada perbedaan yang signifikan, sempat ada 

penggunaan bahan baku yang tidak diperbolehkan oleh MUI (Majelis Ulama Indonesia) yaitu 

penggunaan Rum( bahan tambah kue) dan kuas untuk mengoles adonan kue yang disinyalir terbuat 

dari bulu babi, akan tetapi penggunaan dua item tersebut adalah karena kurangnya informasi dan 

pengetahuan. Lalu sejak mulai mengetahui kalau barang tersebut tidak diperbolehkan manajemen 

Pialoka menghilangkan menu kue yang menggunakan produk tersebut (rum) dan mengganti kuas 

dengan bahan lain seperti nylon dan sintetis dikarenakan penggunaan kuas otomatis kontak 

langsung dengan apa yang kita makan yang fungsinya yaitu mengoles pemanis dan putih telur 

diadonan kue. Langkah ini dilakukan agar terciptanya asas kepercayaan pelanggan dalam artian 

tidak ingin mendzolimi dan melakukan tindakan tidak jujur dalam berbisnis kepada pelanggan. 

Pitaloka Bakery dalam penggunaan bahan baku Pitaloka Bakery sejak pertama didirikan pada tahun 

1990 memang selalu ingin menjaga agar produk yang dihasilkan tidak mengandung adanya unsur 

yang diharamkan dalam aturan agama islam. Lalu untuk memperkuat pernyataan tersebut pada 
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tahun 2010 manajemen Pitaloka Bakery mendaftarkan perusahaannya keMUI untuk mendapatkan 

sertifikat halal atas produk yang mereka pasarkan.  

Karyawan Pitaloka Bakery 

Perbedaan sebelum dan setelah sertifikasi halal dilakukan wawancara kepada salah satu 

karyawan Pitaloka Bakery yang telah bekerja lebih dari 10tahun. 

”Tidak ada perbedaan dalam hal produksi sama saja sebelum dan setelah sertifikasi halal, paling 

kita di tekankan untuk menjaga produk agar bersih terhindar dari hal-hal yang membuat produk jadi 

tidak higienis ”. 

Menurut karyawan dari pitaloka tidak ada perbedaan dalam hal proses produksi dan termasuk 

dalam penggunaan beberapa item yang tidak diperbolehkan oleh MUI, sama saja menurutnya. 

Untuk karyawan mereka ditekankan untuk menjaga produk agar higienis dan terhindar dari hal-hal 

yang membuat produk menjadi tidak halal yaitu menjaga dari kemungkinan kotoran hewan 

sehingga menjadi produk higienis sampai ke tangan konsumen. 

Konsumen Pitaloka Bakery 

Didalam kehidupan nyata konsumen adalah sasaran utama daripada industri makanan sebagai 

objek dalam pemasaran suatu produk. Konsumen termasuk berpengaruh dalam sertifikasi halal 

suatu perusahaan karena sebagai fokus utama mengapa sertifikat halal itu dibuat yaitu untuk 

meyakinkan mereka bahwa produk yang dijual terjamin dan berkualitas.  

Dari 22 sampel konsumen yang diambil terdapat berbagai macam asumsi tentang perbedaan yang 

dirasakan ketika membeli produk di Pitaloka Bakery sebelum dan setelah sertifikasi halal. Asumsi 

tersebut yaitu : 

Tabel 4.8 

Perbedaan sebelum dan setelah sertifikasi halal menurut konsumen 

No. Perbedaan  Jumlah per 

(orang) 

1 Lebih tenang, rasa dan kualitas 

terjamin aman dan halal 

8  

2 Lebih bersih dan higienis 3  

3 Semakin baik 2 

4 Lebih enak 1 

5 Biasa saja atau tidak ada 

perbedaan 

7 
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Data primer diolah,2018 

Berdasarkan tabel 4.7,  mayoritas konsumen merasakan terdapat perbedaan yaitu mereka merasa 

lebih tenang dan lebih percaya karena rasa, kualitas, kebersihan dan kehalalannya terjamin. Hanya 7 

orang yang mengatakan tidak ada perbedaan/ biasa saja mungkin dikarenakan konsumen ini tidak 

mengetahui batas dari status halal tersebut dan 1 orang tidak tahu. 

1) Konsumen merasa terdapat perbedaan sebelum dan setelah sertifikasi halal. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebanyak 13 konsumen berpendapat bahwa terdapat 

perbedaan ketika mereka berbelanja ke Pitaloka Bakery sebelum dan setelah sertifikasi halal.  

2) Biasa saja/ tidak ada perbedaan sebelum dan setelah sertifikasi halal. 

Sebanyak 8 responden didalam penelitian ini hasilnya terdapat beberapa konsumen yang masih 

bersikap apatis terhadap apa yang mereka beli dan merasa tidak ada perbedaan dari sebelum dan 

setelah sertifikasi halal.  

Perbedaan sebelum dan sesudah sertifikasi halal dari sisi operasional perusahaan. 

Perbedaan ini diperoleh dari klasifikasi jawaban manajer, karyawan dan konsumen kedalam proses 

operasi yaitu input proses dan output 

 

Input bahan baku 

Untuk bahan baku sebelum dan setelah sertifikasi halal adalah Pitaloka Bakery untuk bahan baku 

harus memiliki sertifikasi halal yang jelas atau paling tidak status kehalalannya jelas misal sayuran, 

telur dan lain sebagainya. Dulu sebelum sertifikasi halal Pitaloka Bakery sempat menggunakan 

bahan yang tidak diperbolehkan MUI yaitu penggunaan bahan baku rum, akibat dari kurangnya 

pengetahuan dan sosialisasi. Akan tetapi penggunaan bahan tersebut sekitar tahun 90an, setelah 

mengetahui kalau bahan tersebut tidak diperbolehkan pitaloka mencari bahan alternatif sebagai 

pengganti dari bahan baku tersebut. 

 

Peralatan  

Dalam pembuatan suatu produk tentunya membutuhkan peralatan dalam proses pengolahannya. 

Peralatan-peralatan yang digunakan dalam mengolah patiseri beraneka ragam dan fungsi, berikut 

adapaun alat-alat yang dibutuhkan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Peralatan yang digunakan Pitaloka 

No. Nama 

1 Stand mixer 

2 Timbangan 

6 tidak tahu 1 

Total Perbedaan  22 
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3 Mixing bowl 

4 Loyang 

5 Kuas 

6 Rolling pins 

7 Gelas ukur 

8 Scraper 

9 Rak pendingin 

10 Bread slicer 

11 Paping bag 

12 Spatula 

13 Provers 

14 Cutters 

 

Peralatan yang digunakan adalah peralatan yang aman dan halal, seluruh proses produksi 

dilakukan sendiri oleh Pitaloka Bakery agar terjaga kualitas rasa dan menjaga agar terhindar dari hal-

hal yang membuat produk menjadi tidak halal.  

Produk/ Output 

Hingga saat ini Pitaloka Bakery terus menjaga agar produknya aman dan pastinya halal. Setiap ada 

menu baru yang akan dibuat, manajer adalah filter baik itu dari rasa hingga bagaimana 

mendapatkan bahan baku. Yang pastinya harus memilik sertifikasi halal atau setidaknya tau secara 

jelas bahwa bahan baku tersebut halal sehingga membuahkan produk yang aman dan halal juga.  

Proses Produksi 

Proses produksi yang dilakukan Pitaloka Bakery sama tidak ada perbedaan. Perbedaan hanya 

terdapat di bahan baku akan tetapi dalam hal ini tidak ada perbedaan,  

Manajemen Pitaloka Bakery 

Manajemen Pitaloka Bakery setelah sertifikasi halal lebih ketat, perhatian dan peduli terhadap bahan 

baku dan peralatan yang di gunakan dalam hal menjaga agar produk terjamin halal sampai ke 

tangan konsumen. Selanjutnya adalah lebih ketat dalam memilih supplier agar mendapatkan bahan 

baku yang terbaik. Sosialisasi mengenai sertifikasi halal dengan menampilkan logo halal pada 

kemasan produk dan toko bahwa produk dari Pitaloka Bakery telah memiliki sertifikat halal dari 

MUI. Pihak manajerial Pitaloka Bakery menjadi lebih tinggi untuk mempertahankan sertifikasi halal.      

Manfaat Pitaloka Bakery Sesudah Sertifikat halal untuk perusahaan yaitu : 

1) Memberikan kepercayaan dan kepuasan bagi konsumen yang mengkonsumsi terutama pelanggan 

muslim. 

2) Produk akan terjamin dan aman untuk dikonsumsi.  

3) Meningkatkan citra dan daya saing perusahaan. 

4) Pertanggungjawaban produsen kepada konsumen. 
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5) Untuk memenuhi permintaan korporasi (perhotelan, rumah sakit, pemerintahan) dengan 

labelisasi halal pada produk. 

6) Menjaga produk agar tetap higienis. 

7) Memberikan ketenangan dan keyakinan dari pelanggan untuk membeli dan mengkonsumsi 

produk Pitaloka Bakery. 

8) Memberikan minat konsumen untuk membeli ulang. 

9) Permintaan dari konsumen mengalami peningkatan 

 

Kendala Pitaloka Bakery dalam Penerapan Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal belakangan menjadi sebuah keseharusan bahkan kewajiban setiap industri 

makanan seperti yang telah diatur dalam Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 yang berisi tentang 

Jaminan Produk Halal(JPH) dan akan menjadi timpal balik yang sangat positif untuk perusahaan 

itu sendiri. Akan tetapi terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh Pitaloka Bakery yaitu : 

a) Biaya Sertifikasi Halal 

Kendala dalam proses untuk mendapatkan sertifikat halal yaitu kendala dalam biaya untuk 

mendapatkan sertifikat halal yaitu sebesar Rp.2.500.000/produk dan akan bertambah jika 

memerlukan pemeriksaan lanjutan. Untuk para pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) seperti 

Pitaloka Bakery, biaya ini dirasa sangat mahal.  

b) Sulit Mendapatkan Supplier yang telah sertifikasi halal. 

Sulitnya mencari supplier yang memiliki sertifikasi halal dikarenakan berbagai macam produk 

alternatif yang melakukan inovasi yang menurut Pitaloka bagus akan tetapi belum memiliki 

sertifikasi halal. 

c) Kurangnya Monitoring dari LPPOM MUI. 

Menurut manajer Pitaloka Bakery setelah mendapatkan sertifikasi halal, tidak ada kunjungan dari 

LPPOM MUI untuk melakukan sidak kepada pelaku usaha yang telah mendapatkan sertifikasi 

halal. 

“Dan setelah mendapatkan sertifikat  pun kita mau curang pun mereka ga tau, jangan terlalu 

percaya dengan sertifikat, lihatlah dari persona ownernya jadi kita(Pitaloka Bakery) tidak mau dan 

tidak akan mendzolimi pelanggan dan karena kita wajib memberikan yang terbaik untuk 

pelanggan karena ya mereka tidak dosa(yang memakan) dan kita yang membuat dengan curang 

akan berdosa ditanggung diakhirat”. 

d) Kurangnya sosialisasi tentang produk-produk yang tidak lolos sertifikasi halal dan juga 

mekanisme pengajuan sertifikasi halal oleh perusahaan. 

Solusi  
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Setiap perusahaan pasti terdapat kendala yang dihadapi dalam menjalankan usaha, akan tetapi juga 

pasti terdapat solusi dari setiap kendala yang di hadapi. Solusi yang mungkin dapat membantu 

kendala-kendala yang dihadapi oleh Pitaloka Bakery 

a) Menyisihkan anggaran atau membuat pembukuan tersendiri untuk segala macam proses 

sertifikasi halal dan perpanjangan sertifikat halal secara berkala. 

b) Sharing informasi mengenai sertifikasi halal dari Pitaloka Bakery dan memastikan bahwa produk 

pemasok adalah halal.  

c) LPPOM MUI perlu melakukan sidak ke pelaku usaha yang telah mendapatkan sertifikasi halal. 

Walaupun pelaku usaha diwajibkan memberikan laporan secara berkala setiap 6 bulan 1 kali 

kepada LPPOM MUI. 

d) LPPOM MUI diharuskan membuat media informasi secara online dan update yang berisi tentang 

sosialisasi mengenai sertifikat halal dan mekanisme pengajuan baru atau perpanjangan yang 

harus dilakukan oleh perusahaan secara rinci agar memudahkan para pelaku usaha ataupun 

perusahaan dalam proses administrasi.  

 

PENUTUP 

Pemahaman Sertifikasi halal  

a. Manajer berada pada tingkat sangat paham pentingnya sertifikasi halal, manfaat sertifikasi halal 

dan segala hal mengenai sertifikasi halal dipahami dengan betul oleh manajer Pitaloka Bakery. 

Menurut manajer Pitaloka Bakery halal adalah tanggung jawab yang harus diberikan kepada 

konsumennya. 

b. Karyawan berada pada level paham secara operasional baik sebelum dan sesudah sertifikasi halal, 

dilihat dari pernyataan yang diberikan bahwa produk yang dijual terjamin kehalalannya dan 

mencantumkan logo halal pada produk. 

c. Konsumen secara mayoritas telah mengerti dan paham tentang pentingnya sertifikasi halal 

 

Perbedaan sebelum dan sesudah sertifikasi halal. 

a. Input Bahan Baku 

Bahan baku yang diperoleh Pitaloka Bakery di lakukan langsung oleh manajer sebagai filter 

utama, dan Pitaloka Bakery sendiri lebih ketat dalam pemilihan bahan baku sesuai dengan kriteria 

halal. Dalam input bahan baku terdapat perbedaan sebelum Pitaloka Bakery melakukan sertifikasi 

halal yaitu penggunaan 2 item bahan baku yang tidak diperbolehkan/ada indikasi tidak halal 

yaitu rum dan kuas dari bulu babi. Lalu setelah mengetahui item tersebut tidak boleh digunakan 

Pitaloka Bakery mencari item alternatif sebagai pengganti. 

b. Peralatan 
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Peralatan yang digunakan Pitaloka Bakery setelah melakukan sertifikasi halal aman dan tidak 

mengandung unsur-unsur yang membuat tidak halal, perusahaan  sangat ketat terhadap peralatan 

untuk memproduksi produknya. Perbedaan hanya kuas dari bulu babi yang sebelumnya pernah 

digunakan. Tetapi sudah diganti dengan kuas dari nylon. Seluruh proses produksi dilakukan 

sendiri oleh Pitaloka Bakery. 

c. Produk 

Produk Pitaloka Bakery dijamin aman dan terhidar dari bahan/zat yang tidak halal, produk yang 

bahan bakunya menggunakan tambahan seperti rum dan turunannya sudah tidak lagi di produksi 

d. Proses Produksi 

Proses produksi Pitaloka Bakery sama tidak ada perbedaan. 

e. Manajemen Pitaloka Bakery 

Manajemen Pitaloka menjadi lebih ketat, memperhatikan hal kecil dan peduli terhadap pemilihan 

supplier , bahan baku dan peralatan yang akan digunakan. Sosialisasi kepada pasar bahwa produk 

mereka telah mendapatkan sertifikat halal dan aman. 

 

Manfaat Setelah Sertifikasi halal 

Manfaat untuk Pitaloka Bakery dalam hal pemasaran yaitu mendapatkan jangkauan pasar yang 

lebih luas seperti korporasi, perhotelan, rumah sakit.  

a. Memberikan kepercayaan dan kepuasan bagi konsumen yang akan mengkonsumsi terutama 

konsumen muslim. 

b. Produk terjamin dan aman. 

c. Citra dan daya saing meningkat. 

d. Sebagai pertanggungjawaban terhadap konsumen. 

e. Menjaga produk lebih higienis. 

f. Ketenangan dan keyakinan konsumen untuk mengkonsumsi produk Pitaloka Bakery. 

g. Meningkatkan minat konsumen membeli ulang.  

h. Permintaan konsumen meningkat. 

 

Kendala Pitaloka Bakery 

a. Biaya untuk sertifikasi halal baik itu membuat baru, perpanjangan dan lain sebagainya dirasa 

cukup mahal oleh Pitaloka Bakery. 

b. Sulitnya mendapatkan supplier yang telah terdaftar produknya sertifikat halal. 

c. Perlunya tindakan monitoring langsung atau inspeksi mendadak oleh LPPOM MUI kepada para 

pelaku usaha ataupun perusahaan yang telah mendapatkan sertifikasi halal. 

d. Diperlukan sebuah media dari LPPOM MUI yang berisi tentang produk dan bahan baku yang 

lolos ataupun tidak lolos dan juga mekanisme persyaratan secara jelas dan rinci tentang pengajuan 

baru atau perpanjangan sertifikat halal. 
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Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut yang dilakukan oleh peneliti mengenai Analisis 

Perbedaan Sebelum dan Setelah Sertifikasi Halal dapat disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Pitaloka Bakery 

a) Membuat anggaran khusus sertifikasi halal, untuk perpanjangan setiap 2 tahun sekali. 

b) Memberikan sharing informasi kepada supplier tentang produk dan bahan-bahan yang 

masuk halal. 

2. Kepada LLPOM MUI. 

a) LPPOM MUI membuat media informasi secara online dan update mengenai produk dan 

bahan yang lolos maupun tidak lolos kriteria halal. 

b) LPPOM MUI media informasi secara online dan update sebuah informasi syarat-syarat 

dan mekanisme pengajuan sertifikasi halal secara rinci. 

c) LPPOM MUI melakukan sosialisasi langsung dan melakukan inspeksi mendadak tentang 

sertifikasi halal kepada perusahaan yang telah mendapatkan sertifikat halal. 

3. Saran kepada peneliti selanjutnya. 

a) Menganalisis secara luas, wawancara secara menyeluruh kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan tentang sertifikasi halal. Perusahaan, supplier, dan LPPOM MUI. 

b) Menganalisis secara ruang lingkup yang lebih luas, yaitu lebih dari satu perusahaan.  

c) Konsumen tidak dibatasi untuk konsumen yang berada pada dua situasi yaitu sebelum 

dan setelah sertifikasi halal. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti persepsi 

konsumen yang berada pada dua situasi tersebut. 
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